UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

KREATIVITAS MUSIK PADA ORKES KERONCONG

GITA PUSPITA DI KABUPATEN TEGAL

SKRIPSI

diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan Seni Musik

oleh
Fandi Akhmad Ramadhani

2501415071

JURUSAN PENDIDIKAN SENI DRAMA TARI DAN MUSIK
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2019



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi berjudul KREATIVITAS MUSIK PADA ORKES KERONCONG
GITA PUSPITA DI KABUPATEN TEGAL telah disetujui oleh dosen

pembimbing untuk diajukan ke sidang Panitia Ujian Skripsi.

Semarang, 9 Miu 2019

Menyetujui,

Pembimbing

Abdul Rachman, S.Pd. M.Pd
NIP. 198001202006041002




PENGESAHAN
Skripsi berjudul “Kreativitas Musik pada Orkes Keroncong Gita Puspita di
Kabupaten Tegal” karya Fandi Akhmad Ramadhani NIM 2501415071 ini telah
dipertahankan dalam Ujian Skripsi Pendidikan Sendratasik, fakultas Bahasa dan

Seni, Universitas Negeri Semarang pada tanggal 24 mei 2019 dan disahkan oleh

Panitia Ujian.

Semarang Mei 2019
Panitia

Sekretaris

Dra|Malarsih, M.Sn
NIP 196106171988032001

Penguji Penguji II

— A

Drs. Slamet Haryono, M.Sn Drs. Suharto, S.Pd., M.Hum.
NIP 196610251992031003 NIP 196510181990031002
Penguji III

Abdul Rachman, S.Pd., M.Pd.
NIP 198001202006041002



PERNYATAAN

Dengan ini, saya

Nama : Fandi Akhmad Ramadhani

NIM 12501415071

Program Studi : Pendidikan Seni Musik S1

menyatakan bahwa skripsi berjudul Kreativitas Musik pada Orkes Keroncong Gita
Puspita di Kabupaten Tegal ini benar-benar karya saya sendiri bukan jiplakan dari
karya orang lain atau pengutipan dengan cara - cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan yang berlaku baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan
orang atau pihak lain yang terdapat dalam skripsi ini telah dikutip atau dirujuk
berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan ini, saya secara pribadi siap
menenggung resiko/sanksi hukum yang dijatuhkan apabila ditemukan adanya

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini. 4

Semarang, Mef 2019

FandijAkhmad Ramadhani
NIM. 2501415071



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Hidup adalah Seni menggambar tanpa penghapus (John W. Gardner)

Persembahan:

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT atas

semua nikmatNya, saya persembahkan skripsi

ini kepada:

1. Orang Tua saya, Bapak Iman Fachrurodji
Rahardja dan Ibu Kholisoh.

2. Kedua kakak kandung saya Nur Apriliyan
Nasiratunnisa dan Evita yulinda.

3. Semua pihak yang telah mendukung

penelitian ini hingga terselesaikan.



PRAKATA
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas taufiq

dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul

“Kreativitas Musik pada Orkes Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal”

dengan baik.

Dalam penulisan skripsi ini tidak sedikit bantuan yang daya terima dari

pihak lain baik berupa materi maupun moril. Oleh karena itu saya ingin

menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1.

10.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., Rektor Universitas Negeri Semarang
yang telah memberikan kesempatan pada penulis untuk menempuh studi.

Prof. Dr. Muhammad Jazuli, M.Hum., Dekan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan izin penelitian kepada
penulis

Dr. Udi Utomo, M.Si., Ketua Jurusan Seni Drama, Tari dan Musik yang telah
memberikan kemudahan dalam penyusunan skripsi ini.

Abdul Rachman, S.Pd M.Pd, dosen pembimbing skripsi yang dengan sabar
memberikan bimbingan sejak awal sampai terselesaikannya skripsi ini.
Seluruh dosen dan staf di Jurusan Seni Drama, Tari dan Musik yang telah
memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman selama proses perkuliahan.
Ibu Mujiarti selaku pimpinan Orkes Keroncong Gita Puspita yang telah
membantu berjalannya penelitian.

Sahabat — sahabatku Orkes Mahasiswa Unnes, Saveur Project, Yohanes,
Ahong, Hasbi, lyan, Yus, Fajar, Wima, Meizan, Mas Klemet, dan lainnya
yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih atas segala dukungan
dalam suka dan duka.

Teman — teman Program Studi Pendidikan Seni Musik angkatan 2015 yang
telah memberi motivasi tinggi untuk belajar.

Seluruh Keluarga yang telah memerikan dukungan moril dan doa demi
kelancaran studi.

Semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung membantu

terselesaikannya skripsi ini.

Vi



Penulis menyadari bahwa kritik dan saran sangat diharapkan. Semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaja dan semua pihak.

Penulis

Fandi Akhmad Ramadhani

Vi



ABSTRAK

Ramadhani, Fandi Akhmad. 2019. Kreativitas Musik pada Orkes Keroncong
Gita Puspita di Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni
drama tari dan musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: Abdul Rachman, S.Pd. M.Pd

Kata Kunci: Kreativitas, Kreativitas Musik, Orkes Keroncong, Gita Puspita

Orkes Keroncong Gita Puspita adalah salah satu grup musik keroncong di
Kabupaten Tegal yang selalu berusaha untuk melestarikan dan membangkitkan
kembali musik keroncong di Kabupaten tegal dengan berbagai inovasi dan
kreativitasnya dalam menyajikan musik keroncong dengan gaya modern.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisa
bagaimana kreativitas musik Orkes Keroncong Gita Puspita

Metode Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan musikologis. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan pemeriksaan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, pengamatan, dan teori. Sedangkan teknik
analisis data dilakukan dengan proses reduksi, sajian data, interpretasi data dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam proses kreativitas Orkes
Keroncong Gita Puspita melewati beberapa dimensi kreatif. (1) Dimensi person,
dari tahap ini para pemain berdiskusi dan mengumpulkan ide atau gagasan untuk
dijadikan bahan atau fondasi untuk berkreativitas. (2) Dimensi press, Yyaitu
dorongan untuk berkreativitas berupa motivasi intrinsik yang berasal dari dalam
grup dan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar grup yaitu dari masyarakat dan
even pagelaran tahunan. (3) Dimensi proses, dimana Orkes Keroncong Gita
Puspita melakukan tahap latihan dari ide dan gagasan yang sudah terkumpul
sebelumnya. Dalam dimensi proses ini melalui beberapa tahap yaitu tahap
persiapan, inkubasi, illuminasi, dan verifikasi. (4) Dimensi Produk, yaitu hasil
dari semua tahap kreativitas Orkes Keroncong Gita Puspita dalam bentuk
aransemen yang merupakan elaborasi dari karya yang sudah pernah ada, dan
dalam bentuk komposisi sebagai karya yang bersifat orisinil. Selanjutnya dalam
bentuk kreativitas musik dapat dilihat dari aspek instrumentasi alat yang
digunakan dalam menghasilkan suatu produk Kkreativitas berupa aransemen dan
komposisi serta menambahkan teknik improvisasi pada tahap pementasan.

Saran dari peneliti Orkes Keroncong Gita Puspita lebih berani untuk
membuat karya yang bersifat orisinil, karena sebagai grup musik yang sudah
cukup dikenal oleh masyarakat alangkah baiknya jika mempunyai banyak karya
yang dapat dikenal masyarakat juga.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesenian diciptakan untuk manusia, untuk dinikmati manusia, dirasakan
manusia, dimaknai dan dihayati (Wiflihani, 2016,p.102). Seni merupakan bagian
dari kehidupan manusia pada umumnya, bahkan merupakan sebuah kesenangan
bagi jiwa manusia untuk memenuhi hasrat dari sebuah keindahan ekspresi
(Susantina, 1993,p.10). Keindahan seni biasanya tercipta berdasarkan pengalaman
manusia dalam kehidupannya yang tertuang dalam sebuah curahan yang terbagi
dalam seni plastis, seni musik, seni sastra, dan seni tari (Aesijah, 2000,p.72).
Musik merupakan salah satu cabang seni yang kehadirannya sangat dibutuhkan
untuk keberlangsungan hidup bagi masyarakat (Herdiansyah & Gustina,
2015,p.3). Musik menurut Jamalus (1998) , ialah suatu kesatuan dari susunan
melodi, harmoni, irama, dan ritme yang dihasilkan dari suatu curahan hati atau
ungkapan perasaan manusia dalam bentuk wujud karya seni. Musik juga disebut
sebagai media seni dimana pada umumnya seseorang mengemukakan kreativitas

dan ekspresinya melalui bunyi — bunyian dan suara (Santoso, 2014,p.48)

Musik adalah aktivitas seni yang mampu didengar, dirasakan,
diinterpretasi dari sebuah sajian pertunjukan baik dalam olah vokal maupun
permainan dari instrumen musik (Iswandi, 2015,p.152). (Susantina, 2004,p.72),
berpendapat bahwa musik mampu mengungkapkan dan menjelaskan hal - hal

yang tidak dapat diungkapkan atau diekspresikan oleh manusia hanya dengan kata



kata saja. Menurut (Warsana, 2006,p.37), melalui musik kita akan dapat
merasakan serta merespon keindahan dengan nada - nada dan ritme - ritme yang
disusun berdasar atas keindahan alam dan kemampuan dalam menginterpretasi.
Musik seperti mempunyai cara tersendiri untuk mengutarakan sebuah ekspresi
sehingga lebih mampu mengungkapkan hal secara global dibandingkan dengan
kemampuan lisan maupun tulisan oleh manusia sebab bentuk perasaan jiwa
manusia lebih melekat dengan bentuk musikal dari pada sastra (Bonde, Juel, &

Ekholm, 2018,p.262)

Indonesia merupakan negara multikultural dengan beragam kebudayaan
yang dimiliki dan tersebar di seluruh pelosok negara (Desyandri, 2014,p.2).
Semakin berkembangnya ilmu komunikasi terjadi karena kemajuan Iptek,
sehingga terjadi komunikasi antar bangsa yang memungkinkan terjadinya
pertukaran unsur budaya dan musik (Romadhon, 2013,p.11). Perkembangan
musik secara umum begitu pesat dan tak terduga, pada dasarnya musik selalu
berkembang menjadi lebih baik dan lebih luas. Perkembangan musik membuat
aspek dan unsur musik menjadi lebih baru serta memiliki inovasi yang bersifat
dinamis. Oleh karena itu munculah berbagai aliran — aliran musik baru sehingga
menjadi sebuah acuan kreativitas (Chen, 2017,p.8). Cassirer (1986) dalam
(Seramasara, 2017,p.179), mengemukakan bahwa kreativitas merupakan aktivitas
manusia dalam menciptakan makna terhadap realita dalam bentuk agama, filsafat,
ilmu pengetahuan, bahasa dan seni. Dalam perkembangan musik, munculnya
berbagai macam genre musik merupakan hasil kreasi dari kreativitas manusia.

Indonesia pada masa kini mempunyai beragam gaya atau genre musik seperti pop,



jazz, keroncong, blues, dangdut, folk, etnik, orkestra, dan masih banyak lagi

(Artanto, 2017,p.13)

Wolbers (1985) dalam (Martopo, 2017,p.403), berpendapat bahwa dalam
perkembangan musik Nusantara muncul aliran musik yang bisa disebut dengan
identitas musik Indonesia yaitu Gamelan dan Keroncong. Dari sudut kajian
historis Gamelan dijadikan simbol pertahanan tradisi Jawa, yang merupakan
budaya paling kuat dan berpengaruh pada pemerintahan pasca Indonesia merdeka.
Sedangkan sebagai musik yang berkembang di Indonesia, musik keroncong
disebut lebih dinamis sebab keroncong merupakan musik yang lahir sebagai
musik hiburan (Suryadi, 2013,p.135). Musik keroncong diperkenalkan pada abad
ke-16 melalui pedagang Portugis. Musik keroncong merupakan musik populer
pertama di Indonesia (Pasaribu, 1955,p.72). Heins (1975) dalam (Widjajadi,
2007,p.10) mengemukakan bahwa musik keroncong merupakan salah satu bentuk
kekayaan seni pertunjukan yang tumbuh, hidup, dan berkembang di Indonesia
secara musikologis dan bergulir mengikuti perkembangan waktu, ilmu
pengetahuan teknologi, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Perjalanan musik
keroncong masuk ke Indonesia diawali oleh para pedagang Portugis pada abad ke-
16 dengan cara membuka hubungan perdagangan dengan penduduk pribumi.
Bangsa Portugis ini sebenarnya bangsa pedagang yang pada tahun 1498 tiba di
Hindia Muka, karena niatnya mencari barang dagangan maka pada tahun 1511
mereka merebut Malaka (Soeharto, 1996,p.32). Tak butuh waktu lama, mereka
dapat beradaptasi dan berhubungan sosial cukup baik dengan penduduk pribumi

bahkan beberapa terjadi perkawinan. Memasuki abad ke — 19 musik keroncong



mulai menyebar merata ke pesisir kota — kota di pulau Jawa (Widjajadi,

2007,p.10-15).

Fenomena penyebaran dan pengembangan musik Keroncong ini terus
tumbuh, hidup, dan berkembang di Nusantara terutama di pulau Jawa yang
merupakan pusat pengembangan utama. Perkembangan musik keroncong sangat
dipengaruhi oleh musik — musik tradisional (Destiana, 2012,p.155). Musik
keroncong menyebarluas secara cepat dengan beberapa langkah salah satunya
melalui lomba keroncong (concours) yang pernah diadakan di wilayah pantai
utara seperti Tegal, Pekalongan, sampai ke Cirebon pada tahun 1925. Hal ini yang
akhirnya membuat musik keroncong semakin menyebar dan mempunyai banyak
penikmat hingga dapat berkembang ditandai dengan pertumbuhan grup atau

kelompok musik keroncong (Widjajadi, 2007,p.17-20).

Musik Keroncong pada masa kini kurang diminati masyarakat generasi
muda (Widyanta, 2017,p.165). Disebut sebagai musik kalangan tua, seorang
komponis dari Semarang yaitu Kelly Puspito tergugah untuk mengembangkan
musik keroncong yang mulai ditinggalkan para remaja, yaitu dengan cara
melakukan inovasi pengembangan terhadap keroncong asli dengan cara
mengembangkan harmonisasi dan progresi akor serta memberi variasi terhadap
melodi, rentang nada dan ritmis yang digunakan agar dapat menyesuaikan
karakteristik remaja yang ingin berinovasi, menyukai tantangan dan mencoba hal
baru (Rachman, 2013,p.69). Hal itu mempermudah musik keroncong dalam
penyebarannya, hingga kini musik keroncong dalam proses penyebarannya

mendapat apresiasi yang cukup baik hingga ke wilayah pelosok pulau Jawa. Di



kabupaten Tegal sendiri, musik keroncong berhasil menarik perhatian masyarakat
setempat. Salah satu grup keroncong di kabupaten Tegal adalah Orkes Keroncong
Gita Puspita, grup ini beranggotakan guru seni musik, mahasiswa aktif, lulusan
atau alumni mahasiswa jurusan seni musik, maupun seniman setempat. Orkes
Keroncong Gita Puspita dibentuk untuk melestarikan dan mengenalkan musik
keroncong ke masyarakat Kabupaten Tegal utamanya ialah para remaja yang
mempunyai minat dalam bermusik. Orkes Keroncong Gita Puspita kerap
membawakan lagu populer yang tidak asing di telinga masyarakat sehingga
membuat kaum remaja yang pada awalnya kurang tertarik mengkonsumsi musik
keroncong, mereka akhirnya bisa menikmati musik keroncong dengan sajian yang
sesuai dengan selera mereka. (Sharir, 2004,p.91) berpendapat bahwa dengan
berusaha mengikuti arus globalisasi dan menyesuaikan dengan gaya modernisasi
seni masa kini, maka akan membuat sajian musik itu mudah diterima oleh
generasi milenial seperti sekarang ini. Hal itu menjadi salah satu faktor
pendukung Orkes Keroncong Gita Puspita menjadi lebih dikenal luas oleh seluruh

lapisan masyarakat.

Keberadaan Orkes Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal mampu
menarik perhatian masyarakat setempat untuk mengapresiasi, dengan selalu
berproses dan berkreativitas sehingga dapat menghasilkan sebuah sajian
keroncong yang belum pernah ada sebelumnya di Kabupaten Tegal (Arhamni &
Rachman, 2017,p.3). Untuk turut melestarikan musik keroncong yang kian
melekat pada masyarakat Kabupaten Tegal “Nguri-Uri Budaya”, Orkes

Keroncong Gita Puspita tetap menjaga citranya dengan terus mengolah



kreativitasnya pada konsep dan penyajian musik keroncong yang dikemas berbeda
dari biasanya agar tetap menjaga hati para konsumennya. Menurut (Irnaningrat,
2016,p.94), pertunjukan kesenian tidak lagi menjadi sesuatu yang menarik bagi
masyarakat masa kini karena berbagai faktor seperti maraknya penggunaan gadget
yang terlalu berlebih. Menurut (Ganap, 2011), untuk mengantisipasi minat
masyarakat dalam musik keroncong salah satunya yaitu melalui garapan orkestrasi
dalam symphonic band yang memungkinkan orkes keroncong membawakan
materi yang mendunia. Orkes Keroncong Gita Puspita juga menerapkan hal itu
dalam berbagai event yang diikuti seperti dalam Pagelaran Seni Budaya di
Kabupaten Tegal, acara — acara kepemerintahan, resepsi pemerintah daerah
tahunan, acara resepsi malam tirakatan HUT RI di pendopo Kabupaten Tegal,
maupun dalam mengisi acara pernikahan, mereka selalu mengkreasikan sajian
dengan sangat terkonsep dan matang agar mampu menarik perhatian dan
membuat kejutan bagi masyarakat yang belum bisa mengkonsumsi musik
keroncong hingga menjadi tergugah seleranya untuk mendengarkan musik
keroncong. Dalam (Alviani, 2012p.32; Nainggolan, 2015,p.117; Wiflihani,
Widiastuti, & Sembiring, 2018,p.20), berpendapat bahwa dalam kegiatan
berproses mahasiswa program studi seni musik biasanya akan menemukan
gagasan — gagasan yang pernah dirasakan atau didengar dan dapat dituangkan
dalam kreativitas musik agar mendapat warna baru, karena dalam proses
pembelajaran musik maka kreativitas seseorang akan mengalami peningkatan.
Peran mahasiswa dan sarjana musik yang turut bergabung dalam Orkes

Keroncong Gita Puspita kerap menyumbangkan beberapa ide atau gagasan



kreasinya dalam kreativitas musik yang digarap. Dalam (Subandi, 2011,p.173),
masyarakat juga termasuk sebagai pendukung dalam suatu proses penciptaan

produk dalam seni pertunjukan.

Alasan penulis mengangkat studi kasus tentang bagaimana Kreativitas
Musik Orkes Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal, karena pada setiap
event yang diikuti, Orkes Keroncong Gita Puspita selalu berkreasi dalam
menyajikan sajian keroncong dengan gaya modern. Serta mampu menarik
perhatian masyarakat Kabupaten Tegal untuk mengapresiasi penampilannya pada

tiap even yang diikuti.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rachman dan Wahyu Lestari (2012)
dengan judul “Bentuk Aransemen Musik Keroncong Asli Karya Kelly Puspito
dan Relevansinya Bagi Remaja dalam Mengembangkan Musik Keroncong Asli”
menunjukan bahwa dengan mengembangkan musik keroncong melalui
harmonisasi atau pergerakan akor serta menambahkan variasi bentuk melodi yang
bergerak melangkah, melompat dan memberi ritmis yang lebih bervariasi, dapat
menginspirasi para remaja dan seniman keroncong untuk berkarya dan semakin

inovatif dalam musik keroncong.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Wiyoso, Wahyudi, & Wadiyo (2018)
yang berjudul “Kreativitas Grup Musik Dangdut Pro Divana di Rembang”
menunjukan bahwa kreatifitas yang dilakukan Pro Divana vyaitu untuk
mengembangkan musikalitas para pemainnya dalam bermusik serta memberi

nuansa berbeda pada lagu dengan 4 (empat) tahap yaitu preparing, incubation,



ilumunitasion, dan verification. Penelitian oleh Arhamni & Rachman (2017)
menunjukan Orkes Keroncong Gita puspita mendapat pengakuan dari masyarakat
Kabupaten Tegal, karena selalu berproses dalam berkarya dan berkreatifitas salah
satunya dengan cara menambahkan woodwind ansamble ke dalam menyajikan
musik keroncong dengan fungsi sebagai pengisi aksen, filler, blocking note dan

melody note.

Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada grup Orkes Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal dalam

studi kasus kreativitas musik melalui berbagai event yang diikuti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Bagaimanakah Kreativitas Musik pada Orkes Keroncong Gita Puspita di

Kabupaten Tegal ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian

ini bertujuan :

Untuk mengetahui bagaimana kreativitas musik pada Orkes Keroncong Gita

Puspita di Kabupaten Tegal.



1.4  Manfaat Penelitian
Dalam peneletian ini penulis berharap bahwa akan memberikan beberapa

manfaat, antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi landasan pengembangan musik keroncong
dan dapat digunakan sebagai referensi dan sumber bacaan dalam bidang ilmu

musik keroncong.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Dapat meningkatkan kreatifitas dalam musik keroncong.

2. Bagi pemain, dapat menjadikan bahan kreatifitas bagi pemain Orkes
Keroncong Gita Puspita.

3. Bagi peneliti, mampu menerapkan media guna menuangkan kreatifitas
dalam musik keroncong.

4. Bagi dosen, dapat menjadi referensi penelitian dalam musik keroncong.

5. Bagi Orkes Keroncong Gita Puspita, dapat dikenal lebih luas khususnya

masyarakat kabupaten Tegal.

1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika bertujuan untuk mempermudah pembaca mengetahui garis

besar yang dikaji dalam skripsi ini yang berisi sebagai berikut :
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1.5.1 Bagian Awal Skripsi
Halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan moto dan persembahan,
kata pengantar, sari, daftar isi, daftar tabel, gambar, dan bagan, glosarium, dan

daftarlampiran.

1.5.2 Bab 1 Pendahuluan
Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika.

1.5.3 Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Pada bab ini terdapat landasan teori yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang dikaji dalam penelitian ini meliputi (1) Tinjauan Pustaka (2)
Kreativitas (3) Kreativitas Musik (4) Musik dan Unsur — unsurnya (4) Musik

Keroncong (5) Kerangka Berpikir

1.5.4 Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini meliputi hal-hal yang berkaitan dengan prosedur penelitian, yaitu :
lokasi penelitian, sasaran penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik keabsahan data, teknik analisis data.

1.5.5 Bab 4 Hasil Penelitian
Bab ini meliputi data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dan dibahas
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian termuat dalam bab 4 yang merupakan

jawaban dari permasalahan yang diuraikan.

1.5.6 Bab 5 Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat simpulan dan saran.
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1.5.7 Bagian Akhir Skripsi
Pada bagian ini memuat daftar pustaka, dan lampiran berupa gambar atau

foto transkip penelitian dan instrumen penelitian



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti melakukan telaah pada beberapa penelitian, ada beberapa

penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Artikel yang ditulis olenh Abdul Rachman dan Udi Utomo yang berjudul “
‘Sing Penting Keroncong’: Sebuah Inovasi Pertunjukkan Musik Keroncong di
Semarang ” yang memuat pertumbuhan dan perkembangan musik keroncong di
kota Semarang ditunjukkan dengan adanya sebuah inovasi pertunjukkan bertajuk
“Sing Penting Keroncong” dengan tata panggung representatif serta didukung
dekorasi, tata cahaya, serta sound system spektakuler yang disiarkan secara live
dari RRI Semarang. Serta membahas pertunjukan musik keroncong yang tidak
hanya menyajikan keroncong pakem dan repertoar keroncong asli, tetapi disajikan
pula musik keroncong dengan gaya yang berbeda mulai dari komposisi alat musik
hingga kolaborasi beberapa genre dengan musik keroncong. Penelitian ini
berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu tentang penyajian
musik keroncong yang tidak hanya menyajikan repertoar keroncong pakem tetapi
disajikan pula keroncong dengan gaya yang berbeda oleh Orkes Keroncong Gita

Puspita.

Artikel yang ditulis oleh Ririn Darini yang berjudul “Keroncong Dulu dan

Kini” yang memuat tentang musik keroncong menjadi sebuah bagian sejarah

12
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musik di Indonesia walaupun perkembangannya tidak pesat seperti musik populer
dan berkembang dengan berbagai perpaduan budaya dan corak adat yang ada.
Serta membahas perkembangan musik keroncong di Indonesia yang membedakan
antara keberadaan musik keroncong pada masa dahulu dan pada masa sekarang
yang tentunya memiliki perbedaan. Penelitian ini berhubungan dengan penelitian
yang akan penulis teliti yaitu tentang kreasi perkembangan sajian musik
keroncong dari waktu ke waktu. Sedangkan pada Orkes Keroncong Gita Puspita
juga terjadi perpaduan jenis musik lain dalam musik keroncong yang disajikan
seperti Keroncong Dangdut (CongDut), Keroncong Jazz (CongJazz), Keroncong

Rock (CongRock), Keroncong Orkestra (Congkestra).

Artikel yang ditulis oleh Joko Wiyoso, Diyan Wahyudi, dan Wadiyo
dengan judul “Kreativitas Grup Musik Dangdut Pro Divana di Rembang” yang
memuat kreativitas Grup Musik Pro Divana yang bertujuan untuk
mengembangkan musikalitas para pemainnya dalam bermusik serta memberikan
nuansa berbeda bagi penggemar musik dangdut dalam menikmati lagu — lagu
dangdut. Penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti
yaitu tentang kreativitas pada grup musik. Namun perbedaannya Orkes
Keroncong Gita Puspita dalam berkreativitas yaitu bukan hanya dari segi proses

melainkan sebagai produk yaitu memperhatikan aspek yang akan disajikan.

Artikel yang ditulis oleh R. Agoes Sri Widjajadi dengan judul “Menelusuri
Sarana Penyebaran Musik Keroncong” yang memuat bahwa kehadiran musik
keroncong di Indonesia telah menjadi genre yang tangguh dan bahkan menjadi

salah satu tipikal musikal Indonesia. Musik keroncong telah lama berhasil
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mencuri hati masyarakat Indonesia, walaupun pada masa penyebarannya
perbendaharaan lagunya masih kurang namun masyarakata dengan mudah
menerima dan mengkonsmusi musik keroncong. Dengan berbagai sarana yang
ada pada masa itu, perkembangan musik keroncong semakin terjaga
keberadaannya dengan beberapa sarana penyebaran seperti; a) Penyebaran melalui
lomba musik keroncong. Dengan sarana ini maka pelaku serta penikmat musik
keroncong akan meluas bahkan hingga ke sudut — sudut nusantara. b) Penyebaran
melalui media cetak. Salah satunya yaitu melalui percetakan buku dengan isi lagu
— lagu keroncong lengkap dengan notasi angka/balok beserta akornya. c)
Penyebaran melalui media rekam yaitu dengan alat rekam dan piringan hitam atau
pita kaset. d) Penyebaran melalui siaran radio dan Televisi. €) Penyebaran melalui
layar lebar. f) Penyebaran melalui pementasan. Bisa jadi sarana ini merupakan
sarana penyebaran yang paling menarik karena bersifat pertunjukan dan
masyarakat dapat menyaksikannya secara langsung. g) Penyebaran melalui
pertumbuhan grup. Dengan semakin banyaknya grup musik keroncong maka
artinya pelaku seni dalam musik keroncong bertambah luas. Penelitian ini
berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti tentang keberadaan Orkes
Keroncong Gita Puspita yang inovatif dan berkreativitas untuk turut melestarikan

musik keroncong.

Artikel yang ditulis oleh Wahyu Sigit Sasongko dengan judul “Kreativitas
Musik Pada Grup Kentongan Adiyasa di Kabupaten Banyumas” yang memuat
bahwa Grup Kentongan Adiwiyasa di Kabupaten Banyumas ini memiliki

kreativitas yang bagus dalam pengembangan melodi dan ritmis serta perpindahan
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dari lagu ke lagu berikutnya, hingga ke bagian penutup lagu. Penelitian ini
berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu tentang kreativitas
grup musik dalam mengembangkan bentuk lagu dengan pengembangan unsur —
unsur musik yang ada didalamnya, dimana dalam Grup Kentongan Adiwiyasa
kreativitas ditujukan untuk mengembangkan melodi dan ritmis dalam perpindahan
lagu. Sedangkan pada Orkes Keroncong Gita Puspita kreativitas dalam proses

berlatih menjadi sebuah titik kuat untuk menyajikan sebuah pementasan.

Meizan Riza Arhamni dalam skripsinya yang terbit pada tahun 2017
dengan judul “Eksistensi Keroncong Orkestra Gita Puspita di Kabupaten Tegal”.
Penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti dengan
objek yang sama yaitu Orkes Keroncong Gita Puspita, namun pada studi kasus
eksistensi dimana pembahasannya mengenai Eksistensi dan Keberadaan Orkes
Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal. Sedangkan dalam penelitian yang
akan penulis teliti yaitu mengkaji studi kasus kreativitas dalam sebuah proses

pementasan grup Orkes Keroncong Gita Puspita.

2.2.  Landasan Teori

2.2.1 Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk memunculkan ide —
ide atau sesuatu yang belum pernah ada baik berupa gagasan, karya atau suatu hal
yang bersifat relatif berbeda dengan apa yang sudah pernah ada sebelumnya
(Supriyadi, 1994,p.7). Dalam bermusik, Kkreativitas merupakan sarana untuk
mengungkapkan ekspresi, imajinasi dalam bermusik serta apresiasi terhadap suatu

karya atau pertunjukan (Kusumawati, 2016,p.21). (Hurlock, 1978,p.325)
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mendifinsikan kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi komposisi
dan gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud Kkreativitas imanjenatif atau
sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi
dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan yang sudah ada pada situasi
sekarang. Kreativitas juga tidak selalu menghasilkan sesuatu yang dapat diamati

dan dinilai.

Menurut Munandar (1992,p.20), kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang
ada. Dalam hal ini, Munandar mengartikan bahwa kreativitas sesungguhnya tidak
perlu menciptakan hal-hal yang baru, tetapi merupakan gabungan (kombinasi)
dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud dengan data,
informasi, atau unsur-unsur yang ada, dalam arti sudah ada atau sudah dikenal
sebelumnya, adalah semua pengalaman yang telah diperoleh seorang selama
hidupnya termasuk segala pengetahuan yang pernah diperolehnya. Oleh karena
itu, semua pengalaman memungkinkan seseorang mencipta, yaitu dengan
menggabung-gabungkan (mengkombinasikan) unsur-unsurnya menjadi sesuatu

yang baru.

Konsep — konsep kreativitas menurut Munandar (1992) dapat ditinjau dari

beberapa dimensi, yaitu:
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a. Kreativitas sebagai dimensi proses

Kreativitas pada dimensi proses merupakan upaya mendefinisikan
kreativitas yang berfokus pada proses berpikir sehingga memunculkan ide-ide
unik atau kreatif. Suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, gagasan
atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan yang baru sebagai muncul
dalam tindakan suatu produk baru yang tumbuh dari keunikan individu di satu
pihak, dan dari kejadian, orang-orang, dan keadaan hidup. Jadi kreativitas sebagai
proses yaitu bersibuk diri secara kreatif yang menunjukan kelancaran fleksibilitas
dan orisinalitas dalam berpikir dan berperilaku. Penekanan pada aspek baru dari
produk kreatif yang dihasilkan dan aspek interaksi antara individu dan

lingkungannya / kebudayaannya.

b. Kreativitas sebagai produk

Definisi kreativitas dari dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan
kreativitas yang berfokus pada produk apa yang dihasilkan oleh individu baik
sesuatu yang original (baru) atau sebuah elaborasi (penggabungan) yang inovatif.
Kreativitas yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada orisinalitas untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru, dan juga kemampuan untuk
membuat kombinasi dari gagasan — gagasan yang sudah pernah ada sebelumnya.
Kreativitas dikatakan suatu produk artinya suatu karya dapat dikatakan kreatif jika
merupakan sesuatu yang baru dan mendapat apresiasi dari masyarakat serta dapat

mengembangkan sesuatu menjadi lebih luas.
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C. Kreativitas dari segi pribadi (person)

Kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh pribadi sebagai hasil
interaksi individu, perasaan, sikap, dan perilaku sehingga mencerminkan keunikan
individu dalam pikiran dan ungkapannya. Kreativitas dalam dimensi person
adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada individu, atau person

dari individu yang disebut kreatif.

Dalam (U. Munandar, 1999,p.36) terdapat pembaruan dimensi kreativitas
yaitu dimensi press atau dorongan, yaitu kreativitas yang menekankan pada faktor
press atau dorongan, baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan dan
hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara kreatif, maupun dorongan
eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis. Untuk mewujudkan Kreativitas
perlu dukungan dan dorongan dari lingkungan (motivasi eksternal) yang berupa
apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian, insentif, dan dorongan dari

dalam diri siswa sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu.

2.2.1.1 Faktor Internal Pengaruh Kreativitas

Yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat mempengaruhi

Kkreativitas, diantaranya :

1. Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau dalam
individu. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan

menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan terhadap
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pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan demikian individu kreatif
adalah individu yang mampu menerima perbedaan

2. Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai produk yang
dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena
kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak
tertutup dari kemungkinan masukan dan Kkritikan dari orang lain.

3. Kemampuan untuk bermaian dan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-
unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal

yang sudah ada sebelumnya.

2.2.1.1 Faktor Eksternal Pengaruh Kreativitas

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kreativitas individu adalah
lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologis.
Peran kondisi lingkungan mencakup lingkungan dalam arti kata luas yaitu

masyarakat dan kebudayaan.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa konsep
kreativitas, yaitu; (1) Kreativitas sebagai proses, yaitu proses berpikir untuk
memunculkan ide — ide atau gagasan yang bisa menghasilkan sesuatu yang baru.
(2) Kreativitas sebagai produk, yaitu memperhatikan apa yang akan dihasilkan
baik suatu gagasan yang bersifat orisinil/baru atau elaborasi/penggabungan yang
inovatif. (3) Kreativitas ditinjau dari segi dorongan, yaitu faktor dorongan yang

mempengaruhi terjadinya suatu proses kreativitas baik secara internal maupun
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eksternal. (4) Kreativitas dari segi pribadi (person) untuk mendefinisikan

kreativitas yang berfokus pada individu.

Wallas (1976) dalam Munandar (1999,p.48) menambahkan empat tahap

dalam proses kreativitas, yaitu:

1. Tahap Persiapan; adalah tahap pengumpulan informasi atau data sebagai
bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi percobaan-
percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan pemecahan
masalah yang dialami.

2. Tahap Inkubasi; adalah tahap dieraminya proses pemecahan masalah
dalam alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalam waktu yang tidak
menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan
bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, menit bahkan detik). Dalam
tahap ini ada kemungkinan terjadi proses pelupaan terhadap konteksnya,
dan akan teringat kembali pada akhir tahap pengeraman dan munculnya
tahap berikutnya.

3. Tahap lluminasi; adalah tahap munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan
untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini muncul bentuk-bentuk
cetusan spontan, kurang lebihnya seperti “oh ya”.

4. Tahap Verifikasi; adalah tahap munculnya aktivitas evaluasi tarhadap
gagasan secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadaan nyata

atau kondisi realita.
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Memuat dari beberapa teori dan bidang studi kasus yang telah dikaji,

menurut (Dwijanto, 2006,p.110) terdapat beberapa asumsi mengenai kreativitas:

Setiap individu mempunyai tingkat kreativitas yang berbeda — beda.
Dalam kehidupan ini tidak ada manusia yang sama sekali tidak
mempunyai kemampuan kreativitas, hanya saja yang diperlukan adalah
bagaimana cara untuk mengembangkan Kkreativitas masing — masing.
Kreativitas ditinjau dari bentuk produk kreatif berupa bentuk maupun
gagasan. Produk kreatif merupakan kriteria paling tinggi dalam
menentukan tingkat kreativitas.

Perpaduan antara proses interaksi psikologis (internal) dan faktor
lingkungan (eksternal) akan mengasilkan aktualisasi kreativitas. Peranan
masing — masing faktor pada setiap orang pasti berbeda — beda. Asumsi ini
biasa disebut juga asumsi interaksional atau sosial psikologis yang
memandang dua faktor tersebut saling melengkapi (komplementer).
Didalam kepribadian seseorang dan lingkungannya terdapat faktor — faktor
yang dapat menunjang atau menghambat proses Kreativitas. Faktor
tersebut dapat diidentifikasi persamaan dan perbedaannya antar kelompok
satu dengan lainnya.

Proses kreativitas tidak muncul dengan sendirinya, melainkan merupakan

pengembangan dengan apa yang diamati pada hasil kreativitas orang lain.

Setiap orang mempunyai potensi kreatif, walaupun tingkat kreativitas dan

kecerdasan bidang nya berbeda — beda. Gardner dalam (Astuti, 2010,p.253-255)
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mengungkap bahwa terdapat beberapa bidang kreativitas berdasarkan jenis

kecerdasannya, antara lain :

1. Linguistic Intelligence (kemampuan berpikir menggunakan kata dan
memanfaatkan bahasa untuk mengekspresikan pengertian yang kompleks,
misalnya menjadi pengarang, penyair, dan jurnalis)

2. Logical-mathematical Intelligence (kemampuan untuk menghitung,
bermain angka, mengerjakan operasi matematik yang kompleks, misalnya
menjadi ilmuan, ahli matematika, akuntan, programmer, enginer)

3. Spatial Intelligence (kemampuan untuk berpikir tiga dimensi, membuat
gambar ruang, membuat kode informasi dan lain lain, misalnya menjadi
pilot, pelukis, arsitektur, pelaut, dan lain-lain)

4. Bodily-kinesthetic (kemampuan memanipulasi objek, dan menggunakan
keterampilan fisik, misalnya menjadi penari, atlet, ahli membuat
keterampilan)

5. Musical Intelligence (kemampuan individu yang memiliki sensitivitas
terhadap nada, melodi, ritme, misalnya menjadi komposer, musisi,
kondakter)

6. Interpersonal Intelligence (kemampuan memahami dan berinteraksi secara
efektif dengan individu lain, misalnya dibutuhkan agar menjadi guru yang
baik, pekerja sosial, aktor, politisi)

7. Intrapersonal Intelligence (kemampuan untuk membuat konstruksi

mengenai diri individu dengan tepat, dan menggunakan pengetahuan untuk
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merancang dan mengarahkan kehidupan individu, misalnya menjadi

teolog, psikolog, ahli filsafat).

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan sebuah proses untuk menciptakan atau menyusun sebuah gagasan
yang baru, baik baru dalam arti belum pernah ada sebelumnya maupun sesuatu
yang baru dengan perpaduan kombinasi dengan unsur gagasan yang sudah pernah
ada sebelumnya. Oleh karena itu semakin banyak pengalaman seseorang maka
untuk semakin besar pula seseorang tersebut dapat berkreasi menciptakan suatu

hal yang baru, unik, orisinil dan berbeda dari sebelumnya.

2.2.2 Kreativitas Musik

Sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang,
kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan
organisme.  Kreativitas  adalah  pengalaman  mengekspresikan  dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungannya
dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain (U. Munandar,

1999,p.18).

Donald Jack Davis dalam Budiman, Budiwati, Soekanta, & Soetedja,
(2018,p.54) mengemukakan beberapa perilaku kreatif yang relevan dengan musik,

diantaranya sebagai berikut:
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1. Perseptual, yaitu mencakup sikap dalam melihat, mengamati, dan
mengenali lingkungannya; melihat, mengamati, dan mengenali karya seni
musik, mengembangkan kepekaan.

2. Pemahaman, yaitu mencakup sikap dalam memahami bahasa tentang

ungkapan seni, memahami seni dan dunianya.

3. Responsif, yaitu mencakup sikap belajar mengalami dan belajar
menghayati.
4. Analitik, yaitu mencakup sikap mengklasifikasikan, mendeskripsikan,

menjelaskan, dan menginterpretasikan musik.

5. Mengevaluasi, yakni meliputi sikap mengkritisi, mengungkapkan, dan
memprediksi karya musik.

6. Eksekusi, yakni  meliputi sikap mengembangkan  Kreativitas,
mensintesiskan, belajar menggunakan alat dan media ungkap dalam
berolah musik, serta membuat dan menyajikan karya musik.

7. Menilai, yaitu mencakup berbagai jenis sikap penilaian sebuah karya

musik.

Kreativitas musik adalah kemampuan seseorang untuk mencipta lagu,
berupa vokal, instrument ataupun mengaransemen musik baru yang belum pernah
diciptakan orang lain dalam hasil lagu yang dapat dinikmati orang lain (Habsari,
2005,p.85). Seseorang yang mempunyai kecerdasan kreativitas musik selain
memiliki bakat musik, mereka juga memiliki daya kreativitas yang tinggi untuk
menciptakan sesuatu yang baru dengan bereksperimen terus menerus sampai

menemukan musik yang khas. Menurut (Milyartini, 2009,p.83) kreativitas musik
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adalah sebuah gaya berpikir dan aktivitas seseorang dalam bermusik, dari aktifitas
dan gaya berpikir tersebut maka seseorang mampu menghasilkan sebuah karya
musik dan menganalisanya. Sehingga secara wujudnya, proses kreativitas adalah

berupa karya musik dan analisis musik (Widyaningrum, 2014,p.61)

Menurut (Maftukhah, 2010), terdapat beberapa aspek yang dapat

dilibatkan dalam mengembangkan kreativitas :

1. Improvisasi

Yaitu bagaimana keluarnya suara pada saat menyanyi, atau memainkan
alat musik. Pengembangan improvisasi bisa dilakukan oleh seseorang sesuai
keinginan tanpa mereka menyadari, mereka hanya mengungkapkan atau
mengembangkan secara tidak langsung ketika bernyanyi.
2. Komposisi

Secara umum komposisi adalah isi atau unsur unsur yang terdapat pada
suatu karya seni musik, yaitu irama, nada, melodi, ritme dan harmoni. Dibanding
dengan improvisasi, komposisi lebih konkret. Jika improvisasi dilakukan spontan
dan tanpa sadar, berbeda dengan komposisi yang melalui tahap — tahap terlebih
dahulu.
3. Aransemen

Aransemen adalah kegiatan membuat atau mengubah komposisi musik
berdasarkan pada komposisi musik yang sudah ada. Dalam hal ini, seyogyanya
kita menjadikan lagu yang kita aransemen tersebut menjadi lebih indah dari lagu
aslinya. Komposisi musik dalam aransemen dapat menyangkut komposisi vokal

atau komposisi musik untuk permainan alat musik (Hirabayashi, 2009)



26

Suatu produk seni umumnya merupakan hasil kreativitas apabila produk
tersebut menghasilkan sesuatu yang baru, dan berguna. Munandar dalam (Arini,
Oetopo, & Setiawati, 2008,p.185) menjelaskan bahwa kreativitas adalah
kemampuan membuat kombinasi baru berdasarkan data atau informasi atau unsur
— unsur yang sudah ada. Secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan keluasan, orisinalitas dalam berpikir, serta

kemampuan mengeksplorasi suatu gagasan.

Jadi berdasarkan gambaran mengenai kreativitas musik diatas, dapat
disimpulkan bahwa kreativitas musik dapat dilakukan untuk menunjang segala
bentuk aktivitas bermusik. Kreativitas daoat membantu memaksimalkan potensi
yang ada dari individu. Seorang seniman diwajibkan berkreativitas secara
maksimal. Hal ini diperlukan karena seniman musik harus selalu berkarya, tanpa
seorang pemusik tidak akan mempu memperbaharui karya secara lebih baik

mengikuti kebutuhan dan kemajuan jaman.

2.2.3 Musik

Musik adalah suatu kesatuan dari susunan melodi, harmoni, irama, dan
ritme yang dihasilkan dari suatu curahan hati atau ungkapan perasaan manusia
dalam bentuk wujud karya seni (Jamalus, 1998,p.5). Pada umumnya orang
mengungkapkan ekspresi jiwa dan kreativitas seni melalui suara atau bunyi —
bunyian sebab pengertian musik sangatlah universal dan dapat ditinjau dari
berbagai sudut pandang. Musik tidak hanya dapat dinikmati dengan perasaan saja

namun musik juga berkaitan dengan pikiran intelektual, tanpa keterlibatan pikiran
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musik hanyalah sebuah perasaan yang terwakilkan melalui suatu hasil karya tanpa

kita mengetahui jalan pikiran (Purwadi & Widayat, 2006,p.72).

Musik berasal dari kata muse, salah satu dewa yaitu dalam mitologi
Yunani kuno cabang seni dan ilmu; dewa seni dan ilmu pengetahuan. Musik yang
baik adalah musik yang mengandung unsur melodi, harmoni, dan ritme (Banoe,
2003p.288). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik merupakan ilmu atau
seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal
untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan
kesinambungan nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga

mengandung irama, lagu, dan keharmonisan.

Menurut Jamalus (1998,p.7) unsur-unsur musik terdiri dari beberapa
kelompok yang secara bersama merupakan suatu kesatuan dan membentuk suatu
lagu atau komposisi musik. Semua unsur itu saling memiliki keterkaitan erat dan

saling mempunyi peran yang sangat penting, unsur-unsur musik tersebut adalah:

2.2.3.1 lrama

Urutan rangkai gerak yang berurutan berupa bunyi dan menjadi unsur
dasar dalam musik maupun tari. Irama dalam musik berupa bunyi dengan macam
— macam panjang dan pendek yang membentuk pola irama sesuai dengan pola
jalannya birama (Jamalus, 1998,p.8). Menurut Hasugian & Gloria (2012) Irama
adalah gerak musik yang berjalan secara teratur yang menyebabkan lagu bisa enak

didengar dan dirasakan. Panjang pendeknya (durasi) not-not, membentuk suatu
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irama, yang digambarkan dalam simbol-simbol not. Panjang not ditentukan oleh

durasi dari tiap getaran.

2.2.3.2 Tempo

Kecepatan dimana kita mengetuk / menghitung panjang not disebut
dengan tempo (Mudjilah, 2012,p.9). Setiap lagu memiliki tempo masing —
masing, ada lagu dengan tempo lambat, ada juga yang ber-tempo cepat, bahkan
ada lagu yang dengan melangkah pada bagian tengah lagu berubah tempo dari
lambat ke cepat, atau sebaliknya. Secara umum ada beberapa istilah tempo yang
sering dipakai. Selebihnya merupakan pengembangan dari istilah tempo

(Soeharto, 1996,p.74) :

1. Tempo Lambat :
a) Sangat lambat ; Largissimo, lentissimo, lentoassimo, largoassai.
b) Lambat ; Lento, grave, adagio, largo.

c) Kurang/agak lambat ; Largietto, adagietto.

2. Tempo sedang :
a) Sedang / agak lambat ; andantino
b) Sedang ; andante, moderato.
C) Sedang / agak cepat ; moderato con anima, tempo gusito

3. Tempo cepat :

a) Agak cepat ; allegretto, sosotonuto, allegro con tropo.
b) Cepat ; allegro, presto, vivace.
C) Sangat cepat ; allegroassai, allegrovivace, molto vivaci, allegro-

agitato.
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2.2.3.3 Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada yang terdengar berurutan serta
berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan dari ekspresi (Jamalus, 1998,p.16-
17). Pergerakan dari susunan rangkaian nada yang menjadi melodi akan berbentuk
melangkah, melompat, dan datar. Melodi merupakan unsur dari musik yang
sangat penting, apabila dalam suatu lagu tidak terdapat melodi maka musik

tersebut akan terasa hampa.

2.2.3.4 Harmoni

Menurut Jamalus (1998,p.30) harmoni adalah perpaduan atau gabungan
dari dua nada atau lebih dengan ketinggian nada yang berbeda yang dibunyikan
secara serentak dalam waktu yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Kodijat
(1986,p.32) yang menyatakan bahwa harmoni adalah selaras atau sepadan, bunyi
serentak menurut harmoni yaitu pengetahuan tentang hubungan nada - nada dalam
akor tersebut serta hubungan antara masing - masing akor. Jadi akor disini
berperan sebagai perpaduan nada-nada yang berbunyi serentak yang merupakan

salah satu dasar harmoni.

2.2.3.5 Ekspresi

Ekspresi adalah tindakan bagaimana seseorang menyampaikan atau
mengungkapkan suatu gagasan perasaan tersirat melalui sebuah lagu (Syafiq,
2003,p.94). Menurut (Jamalus, 1998,p.38) Ekspresi dalam bentuk musik
merupakan ungkapan suatu perasaan atau pikiran manusia yang mencakup

keseluruhan nuansa dari tempo, dinamik, seluruh unsur — unsur pokok musik
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dalam pengelompokan frase yang disampaikan oleh seorang seniman hingga

sampai dan bisa dinikmati oleh penikmatnya.

2.2.4 Musik Keroncong

Musik keroncong merupakan suatu bagian dari seni musik seperti halnya
cabang — cabang seni musik lainnya seperti; Musik Gamelan, Musik Angklung,
Musik Klasik, Musik Jazz dan bentuk musik lainnya. Musik keroncong sudah
tentu hanya bergerak atau berkembang keindahannya didalam lingkup kesenian
Keroncong (Budiman B.J, 1979,p.1). Musik keroncong sebagai salah satu cabang
seni pertunjukan yang hidup, tumbuh dan berkembang di Nusantara merupakan
salah satu bentuk kekayaan seni yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Perjalanan
sejarah musik keroncong yang amatlah panjang telah memberikan berbagai warna
pendapat serta unsur yang ada dan pernah ada dalam musik keroncong. Seperti
diantaranya perkembangan secara musikologis yang telah bergulir mengikuti
perkembangan jaman dari tahun ke tahun dan seiring juga dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, ekonomi, politik, sosial dan budaya (Widjajadi,

2007,p.11)

2.2.4.1 Sejarah Musik Keroncong di Indonesia

Musik keroncong lahir di Indonesia melalui proses perjalanan sejarah yang
sangat panjang dan unik dilihat dari berbagai unsur pembentukan yang terdiri dari
etnik, budaya, dan bahasa yang sangat beragam. Asal muasal lahirnya musik
keroncong di Indonesia ini juga menyangkut pada misteri sejarah dalam sejarah

dunia (Ganap, 2011,p.2-3) Menurut Kusbini dalam (Widjajadi, 2007,p.11),



31

Perjalanan musik keroncong masuk ke Indonesia diawali oleh para pedagang
Portugis pada abad ke XV1 dengan cara membuka hubungan perdagangan dengan
penduduk pribumi. Mereka bertempat di kota daerah pesisir dari berbagai pulau
terutama pulau Jawa. Tak butuh waktu lama, mereka dapat beradaptasi dan
berhubungan sosial cukup baik dengan penduduk pribumi bahkan beberapa terjadi
perkawinan. Mereka membentuk keluarga baru yang biasa disebut mardykers,
beragama kristen, berkebudayaan asing Afrika dan India, bergaya Eropa,
berbahasa Portugis dan memainkan musik mereka. Mereka juga
mempertunjukkan musik tradisional keroncong pada malam hari, berkumpul
secara beramai-ramai di serambi rumah dengan memakai tenda. Dan boleh
dikatakan semua kegiatan sosial selalu dirayakan dengan pertunjukan musik
keroncong. Para penyanyinya menyanyi secara improvisasi, menyumbang syair-
syair lagu dan sering tidak mengikuti aturan- aturan musik. Dahulu memang
pemain musik keroncong maupun penyanyinya membawakan lagu-lagu
keroncong diluar kepala dan mempelajarinya secara lisan, karena pada masa itu

mereka masih buta huruf.

2.2.4.2 Keberadaan Musik Keroncong di Indonesia

Keberadaan musik keroncong di Indonesia hingga saat ini jelas menjadi
salah satu genre musikal yang tipikal di Indonesia. Musik keroncong telah lama
berhasil mencuri hati masyarakat Indonesia, walaupun pada masa penyebarannya
perbendaharaan lagunya masih kurang namun masyarakata dengan mudah
menerima dan mengkonsmusi musik keroncong (Widjajadi, 2005) Di Indonesia

keberadaan musik keorncong bersandingan dengan keberadaan gamelan sebagai
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identitas musik Indonesia dari sudut kajian historis. Gamelan atau karawitan
secara historis telah dijadikan simbol abadi dari benteng pertahanan tradisi Jawa,
yang notabene merupakan budaya paling sentral dan berpengaruh pada
pemerintahan pasca Indonesia merdeka, serta menjadi musik klasik yang memiliki
filosofi yang amat rumit serta estetika yang khusus. Sedangkan musik keroncong
dapat dikategorikan lebih profanistis daripada gamelan sebab dalam riwayatnya
keroncong memang lahir dari jenis musik hiburan dan berbentuk permainan musik
ansambel yang dinamis sebab dapat dipertunjukan secara berjalan (Martopo,

2017,p.399)

Andjar Any dalam (Widjajadi, 2007,p.14-15), dengan berlandaskan
pemikiran nalar sing mulur, serta didalam kenyataannya mengenai asal — usul
atau silsilah keroncong, maka dinyatakan bahwa keroncong adalah genius product

dari nenek moyang kita. Berikut adalah beberapa hal yang dipertimbangkan:

1. Di Portugal, baik dulu maupun sekarang tidak pernah terdapat musik yang
bernama keroncong.

2. Di portugal, baik zaman dahulu maupun sekarang tidak terdapat musik
yang bernama apapun yang iramanya seperti/mirip dengan irama
keroncong.

3. Di portugal tidak ada grup musik yang alat musiknya baik nama maupun
fungsi serta cara membunyikannya seperti grup keroncong.

4. Di portugal, tidak ada lagu semacam lagu keroncong yang memiliki aturan

istimewa baik jumlah birama dan perpindahan akor.
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5. Di portugal tidak ada seorang pemusik yang mampu memainkan irama
keroncong (apabila dia belajar dari artis Indonesia).

6. Di negara bekas jajahan portugis yang lain tidak ada lagu keroncong atau
musik keroncong, kecuali bekas daerah jajahan yang terdapat orang
Indonesia

7. Orgen yang memiliki style list keroncong baru ada dalam dasawarsa 80-an
itupun programnya dikerjakan oleh orang Indonesia

8. Pakariah Datuk Haji Lokman dari Institut Teknologi MARA, dalam
tulisannya menyebut : “Keroncong dibawa masuk dari Indonesia”. Pada
alinea lain beliau menulis “jenis musik yang menggunakanalat ini dan
dimainkan secara strumming yang menghasilkan bunyi kr. kr.kr dan

beridentikkan musik Indonesia dinamakan musik keroncong.

2.2.4.3 Penggunaan Alat Musik Pengiring Keroncong

Alat musik yang berfungsi sebagai pemeran ritme dalam musik keroncong
adalah ukulele (cuk), banjo (cak), cello, serta bass. Masing —masing alat tersebut
secara terpadu membentuk pola irama musik keroncong. Dalam permainan musik
keroncong, biasanya ada dua pola permainan iringan, yaitu pola permainan
tunggal dan pola permainan rangkap, pola permainan tunggal sering disebut
dengan engkle, dan pola permainan rangkap yang disebut dengan double

(Rachman, 2016,p.1).

Dalam memainkan alat — alat pengiring, pemain bebas bervariasi namun

tetap pada landasan pertama yaitu irama keroncong dan tidak lepas dari aturan
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dari akor yang dimainkan. Didalam memainkan alat — alat pengiring kemungkinan
akan terjadi permainan yang berbeda gaya permainannya dalam waktu yang

berbeda juga.

1. Bass

Bass dimainkan dengan petikan jari telnujuk dengan dan dimainkan
dengan stem senar (E)-A-D-G. Dalam permainan irama keroncong, bass hanya
dimainkan dengan mementingkan nada bass dalam akor dan contra-nya saja.
Namun bukan berarti dalam bermain bass tidak diperkenankan memainkan
variasi, permainan bass sesekali juga boleh memainkan nada terts untuk memberi
variasi jika diperlukan. Hal ini terjadi apabila dalam beberapa birama ternyata
hanya memainkan satu akor saja maka untuk memberi variasi agar tidak
menjemukan, boleh dengan merangkai nada lain dengan jarak terdekatu atau

dengan passing note (Budiman B.J, 1979,p.21)

2. Cello Petik (Gendangan)

Cello petik bertugas pemegang ritmis dalam irama keroncong dan
tergolong dalam alat musik chordophone karena sumber bunyinya dari dawai.
Walaupun termasuk dalam keluarga gesek, namun dalam permainan musik
keroncong Cello dimainkan dengan cara dipetik (Soeharto, 1996,p.65). Cello
dimainkan dengan cara dipetik (pizicato), dan biasanya dipetik dengan jari
telunjuk dan ibu jari. Permainan Cello Petik dalam irama keroncong memainkan
tiga sampai empat nada yang dipetik bergantian, atau paling sedikit dua nada

dalam satu akor (Budiman B.J, 1979,p.19).
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3. Gitar Melodi

Alat musik gitar memiliki 6 dawai dengan nada stem E-A-d-g-b-el. Gitar
melodi dalam permainan irama keroncong memainkan not — not 1/16 pada irama
engkel dan 1/32 pada irama dobel. Cara memetiknya biasanya menggunakan tokel
(alat memetik gitar yang dibuat dari bahan plastik). Nada — nada yang digunakan
dalam permainan gitar pada irama keroncong adalah rangkaian nada yang terdapat
pada akor yang dimainkan dengan diselingi nada kromatis untuk memperhalus

rangkaian melodinya (Budiman B.J, 1979,p.23).

4. Cuk (Keroncong, Ukulele, Kencrung)

Cuk termasuk alat musik petik, tergolong dalam alat musik chordophone
karena sumber bunyinya berasal dari dawai. Alat musik ini jenis nya ada yang
mempunyai 4 buah dawai (empat senar) dan ada yang berdawai 3 (tiga senar)
(Soeharto, 1996:64). Pada jenis yang memiliki 4 dawai stem nada nya adalah g2-
b2-e2-a2, sedangkan yang memiliki 3 dawai dihilangkan dawai nada a2 sehingga
stem nadanya menjadi g2-b2-e2. Teknik permainannya pada semula hanya
dimainkan dengan teknik rasquendo namun pada tahun 1941-1942 permainan

Cuk dikembangankan menggunakan teknik thrill (Widjajadi, 2007,p.34)

5. Cak (Banyo)

Alat musik ini mempunyai tiga alur senar dengan jumlah senarnya tiga
atau empat buah senar, jika Cak dipasang dengan empat senar maka penempatan
dua senarnya dipasang berdekatan pada urutan pertama dan distem dengan nada

yang sama (Soeharto, 1996,p.64). Cak mempunyai dua stem yaitu stem E dengan
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tala g2-g2-b-1-e2 / gl-gl-bl-e2, dan stem B dengan tala d2-d2-fisl-bl. Senar
yang digunakan adalah jenis steel dengan ukuran senar tengah lebih besar dari
senar lainnya. Cara memainkan Cak tidak berbeda jauh dengan permainan Cuk,
tetapi arah pukulannya harus berlawanan dengan Cuk serta pukulannya lebih ber-

singkop.

2.2.4.4 Penggunaan Alat Musik Melodi Keroncong

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur)
yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan gagasan (Jamalus,
1998,p.16). Dalam musik keroncong, yang termasuk alat musik pemegang melodi
yaitu biola dan flute dengan peran utama pada introduksi, filler lagu, dan koda.
Biola dan flute juga bertugas untuk membawakan lintasan melodi pada suatu lagu
serta mengawali lagu dengan vroshpel untuk memperkuat rasa dalam permainan

musik keroncong.

1. Biola

Biola adalah alat musik dengan ukuran paling kecil didalam keluarga
gesek dan tergolong dalam alat musik chordophone karena sumber bunyinya
berasal dari dawai. Biola dapat dimainkan dengan cara digesek atau dipetik sesuai

dengan kebutuhan komposisi lagu yang dimainkan (Banoe, 2003,p.83).

Dalam pengamatan yang dilihat biola adalah instrumen yang biasa- nya
dimainkan dalam format ansambel. Dalam ansambel, instrumen biola dapat
mengiringi atau diiringi dengan instrumen lain secara konseptual. Bentuk seni

pertunjukan ansambel gesek pada musik barat, para pemain berkonsentrasi dengan
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partitur atau teks notasi yang dimainkan pada tiap-tiap instrumen yang dipimpin
oleh seorang conductor di depan. Posisi- posisi pemain pun juga sudah diatur
sesuai dengan tiap - tiap kelompok instrumen. Tiap kelompok masing-masing
instrumen terbagi menjadi formasi biola sopran satu, formasi biola sopran dua,

formasi biola alto, formasi cello, dan formasi contrabass (Sejati, 2012,p.95).

Pada umumnya ciri khas permainan nada yang berdurasi panjang,
pembawaan pada alat musik biola cenderung mengambil nada dengan frekuensi
rendah dari laras tunning secara universal kemudian nada kembali dinaikkan ke
nada dengan frekuensi yang sesuai dengan larasnya dengan teknik permainan

glissando (Widjajadi, 2007,p.32).

Biola mempunyai register nada dari g — e2, seperti pada gambar 1:

Gambar 2.1. Register nada dari alat musik biola (Sumber: Mudjilah, 2012,p.98)

2. Flute

Flute adalah salah satu anggota keluarga woodwind (tiup kayu) yang cara
memainkannya dengan cara ditiup dengan ambitus nada b/cl sampai c4.
Permainan alat musik flute identik dengan teknik glissando dan thrill. Namun
selain menggunakan teknik tersebut, ciri khas yang dimainkan oleh alat musik

flute pada umumnya memainkan rangkaian melodi dengan tekanan nada yang
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berwilayah nada register bawah dan tekanan pada nada yang berwilayah nada atas
dimainkan dengan bunyi yang pendek (staccato) (Widjajadi, 2007,p.33). Dalam
permainan didalam musik keroncong, fungsi flute sebagai alat musik melodis
yaitu membuat lintasan melodi pada lagu utamanya pada introduksi, filler lagu,

dan koda. Flute mempunyai register nada dari c1-c4, seperti pada gambar 2:

r\h@
0

g

9

Gambar 2.2 Register nada dari alat musik flute
(Sumber:Budiman B.J, 1979,p.53)

2.2.4.5 Teknik Bernyanyi Keroncong

Seorang penyanyi biasanya mempunyai gaya dan pembawaan lagu
tersendiri, hal itu berlaku bagi setiap penyanyi baik mereka penyanyi pop, seriosa,
melayu begitu juga penyanyi keroncong. Dalam bernyanyi, cengkok tiap genre
musik memiliki karakteristik masing — masing sesuai dengan irama lagu
(Haryono, Ganap, & Simatupang, 2014; Sulasmono, 2013,p.1-13). Untuk
bernyanyi keroncong memerlukan gaya dan lekuk-lekuk yang khas. Didalam
penulisan lagu — lagu keroncong biasanya pencipta lagu tida menyertakan tanda
lekuk — lekuk maupun dinamika seperti halnya pada penulisan lagu seriosa. Hal
ini tidak lain karena komponis lagu — lagu keroncong terdahulu kurang

memperhatikan tulisan lagu ciptaannya, sehingga penyanyi dari lagu itu harus
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mengolah dan menghayati sendiri lagu yang dibawakan. Baiknya seorang
penyanyi keroncong harus mampu menjiwai lagu — lagu yang mereka bawakan
dengan baik dan juga luwes. Dalam arti, penyanyi harus bisa menempatkan lekuk
— lekuk keroncong dan gayanya dengan sesuai pada tiap lagu yang dinyanyikan
tentunya dengan interpretasi lirik yang sesuai juga. Disamping gaya dan lekuk —
lekuk keroncong, masih ada lagi cara bernyanyi lagu keroncong yang perlu
diketahui yaitu bernyanyi secara ‘“nggandul” (Budiman B.J, 1979,p.17-18).
Bernyanyi keroncong juga dipercaya bisa mengasah kemampuan vokal seseorang
sebab dalam lagu — lagu keroncong terdapat not — not dengan interval yang cukup
ekstrim serta menantang penyanyinya agar bisa meng-eksplor kemampuannya
dalam menginterpretasi lagu (Latifah & Milyartini, 2017,p.334). Istilah
“nggandul” dalam bahasa Jawa artinya menggantung, bergelantung namun tidak
lepas dari posisinya, atau dalam bahasa musik klasik disebut dengan coracao.
Dalam lagu keroncong bernyanyi nggandul artinya jatuhnya nada dibuat sengaja
tidak tepat pada ketukan ritme tetapi dijatuhkan agak terlambat dari ritme aslinya
dan mengayun agar menjadi sesuatu yang indah. Jika “cengkok” disebut dengan
mahkota pertama, maka “nggandul” disebut juga sebagai mahkota kedua, antara
cengkok dan nggandul saling punya keterkaitan yang membantu. Apabila seorang
penyanyi melantunkan cengkok pada lagu yang pendek maka kalimat lagunya

akan dibuat nggandul (Soeharto, 1996,p.103)

2.2.4.6 Jenis Lagu Keroncong

Pengelompokan repertoar musik keroncong dapat dibagi menjadi empat

kelompok yaitu (1) Keroncong Asli, (2) Stambul, yang terdiri dari Stambul | dan
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Stambul II, (3) Langgam, (4) gaya keroncong ‘“dikeroncongkan” atau biasa
disebut dengan keroncong ekstra. Format repertoar musik keroncong senantiasa
mempunyai ketentuan yaitu struktur dan bentuk lagu pada jumlah birama, serta
mempunyai konstruksi pola penyajian repertoar dengan progresi akor yang

bersahaja (Widjajadi, 2007,p.41-41)

a) Keroncong Asli

Keroncong asli terdiri dari 28 birama dengan bentuk lagu tiga bagian,
yaitu bentuk lagu bagian A, bagian B, dan bagian C. Konstruksi pola penyajian
repertoar Keroncong asli diawali dengan introduksi, bentuk lagu bagian A juga
disebut dengan “angkatan”, musik tengah disebut pula dengan “middenspell”,
bentuk lagu B disebut “ole — ole”, serta bentuk lagu bagian C disebut dengan
“senggakan” dan diakhiri oleh koda. Bagian introduksi diawali dengan permainan
melodi bebas “vroshpell” oleh alat musik melodi biola atau flute dengan landasan
dua akor. Kemudian pengiring musik keroncong mulai masuk memainkan dan
disusul flute atau biola yang memainkan tema melodi dari kalimat awal bentuk
lagu bagian C yang diulang sebanyak dua kali. Lagu bagian A terdiri dari delapan
birama yang diisi oleh vokal. Bentuk perpanjangan durasi nada akhir bentuk lagu
bagian A yang terdiri dari dua birama yang diisi oleh biola atau flute memainkan
melodi yang selaras dengan progresi akor seperti menyisipkan melodi untuk
menjembatani agar lagu masuk ke bagian B. Dua birama ini seing disebut dengan
“musik tengah”, selanjutnya bentuk bagian B terdiri dari sepuluh birama diisi oleh
vokal dan pada bentuk lagu bagian C sebanyak delapan birama yang diisi oleh

vokal. Koda pada repertoar diakhiri dengan bentuk harmoni kadens lengkap, yaitu
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diambil dari bentuk lagu bagian C progresi akor paling akhir (Widjajadi,

2007:,p.2-44). Seperti pada gambar 3:

1] v |]wv.v. |
l introduksi
1. |wv.v. |1
Bentuk lagu

I |T... | V... | V...
l | | l l?— bagian A
R S RO

Vo Ve

| v | v |v. |V | | Keronceng asli
- 28 bar

|I|I|\u|\.|— Bentuk lagu

bagian B

| 1 | V.V, | I Bentuk lagu
bagian C

|v..|v |n v, |j

|I| koda

Bagan 2.1 Bagan konstruksi format repertoar keroncong asli

(Sumber: Widjajadi, 2007,p.44)

b) Stambul

Dalam format repertoar stambul dibagi menjadi Stambul | dan Stambul 11
dengan bentuk lagu yang sama yaitu bentuk lagu dua bagian. Yang membedakan
antara keduanya vyaitu jumlah birama dimana pada repertoar Stambul 1l

mempunyai kelipatan dari jumlah birama Stambul I.

Pada Stambul I, introduksi diawali dengan permainan melodi bebas oleh
alat musik biola atau flute dengan berlandaskan dua akor. Bentuk lagu bagian A
terdiri delapan birama yang diisi vokal. Pada bentuk lagu B sama seperti bentuk

lagu bagian A yaitu terdiri delapan birama dan diisi vokal.
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Berikut ilustrasi bagan konstruksi repertoar Stambul 1. Seperti pada

gambar 4 :

Bentuk lagu
bagian A

o
I“'-.. | v II iI i [J_ stambul |
16 birama
Bentuk lagu

bagian 8

|I| iKoda

Bagan 2.2 Bagan komstruksi format repertoar stambul |

(Sumber: Widjajadi, 2007,p.45)

Kemudian pada Stambul Il terdiri dari 32 birama dengan bentuk lagu dua
bagian yaitu A dan B. Dalam introduksi Stambul Il sedikit berbeda dengan
Stambul I dimana introduksi yang biasa dilakukan oleh biola atau flute namun
sering diwujudkan oleh vokal dengan dinyanyikan secara recitative dengan
berlandaskan dua akor. Bentuk lagu A terdiri dari 16 birama yang diisi oleh vokal.
Bentuk lagu bagian B sama dengan pengulangan dari bentuk lagu A yaitu terdiri

dari 16 birama yang diisi oleh vokal.
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Berikut ilustrasi bagan dari repertoar Stambul 11 seperti pada gambar 5:

[ T |v | introduksi

v WV VY

lI-”|IV-V-|I-“|I“'| Bentuk lagu
[v o v [v.. . |v.. .| bagian A
[t v — Stambul Il
| | | |Wv.v_| 32 birama
|I___|IV_VY_|I“_|I_”| Ben.tuklagu
bagian B
Vo Ve Ve Ve
[T ]Jvovo 1. 1|
|I| koda

Bagan 2.3 Bagan konstruksi format repertoar stambul 11
(Sumber: Widjajadi, 2007,p.46)

C) Langgam

Dalam format repertoar langgam menggunakan lirik berbahasa Indonesia
lazim menggunakan tangga nada diatonis, sedangkan yang berbahasa Jawa
menggunakan nada pentatonis. Langgam keroncong terdiri dari 32 birama dan
mempunyai bentuk lagu dua bagian yaitu bentuk lagu bagian A dan bentuk lagu
bagian B. Introduksi pada langgam dimainkan oleh alat musik biola atau flute
dengan jalan mengambil tema dari empat birama terakhir bentuk lagu bagian A2.
Bentuk lagu A dan Al terdiri delapan birama, bentuk lagu bagian B terdiri
delapan birama, bentuk lagu bagian A2 pengulangan dari bagian Al yaitu terdiri
delapan birama, musik tengah terdiri delapan birama yang diisi oleh biola atau

flute memainkan kalimat musik bentuk lagu bagian Al, bentuk lagu bagian B
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terdiri dari delapan birama yang diisi vokal, bagian A2 pengulangan dari bagian
Al yaitu terdiri dari delapan birama. Jika cukup waktu maka biasanya langgam
dibawakan dua kali tetapi pada pengulangan yang kedua, bagian A-A dibawakan
secara instrumental dan vokalnya dimulai dari bagian Refreinnya (bagian B) lalu
kembali dilanjutkan ke bagian A terakhir (Soeharto, 1996,p.84). Seperti pada

gambar 6:

i b | b | ! I A I r '!- Rrbroecukosi |

W N I :
(L 1Y s bl T e e
| v | » | x | T.% | L_bagian &

|1 | Tvene. |2 (B I—

Langaam

| w I " ] 1 I I | | ha_s_e-_an -f-_ I keroncong 32
) . . Blirasma

| ™ v, |1 |t | — Bentuk tagu

o .| w | W j— | beetanm 4 s

|z | mvrowr || X | 1— Btk lage

Bagian a°

bagian &

| o |ov.wv. 2o |3 I_|~| Bentuk Lagu ]

| m | m | v | v |—|
| & | v w. |1 | 1

Bentuk legu
| bBagtan A
| v | | = | 1 |

| vov . |1 | woda

Bagan 2.4 Bagan konstruksi format repertoar Langgam

(Sumber: Widjajadi, 2007,p.48)

d) Keroncong Ekstra

Keroncong ekstra khusus untuk menampung semua jenis irama musik
keroncong dengan bentuk yang menyimpang dari ketiga bentuk format repertoar
keroncong lainnya (Soeharto, 1996,p.83). Keroncong ekstra merupakan bentuk

peng-keroncongan dari lagu — lagu seperti pop, jazz, dangdut dan lain sebagainya,
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yang dikeroncongkan dari mulai segi komposisi alat, cara pembawaan, dan segi

penggarapan.

2.2.5 Kerangka Berpikir

Berikut adalah kerangka berpikir penelitian ini:

OFEER EERONCONG
GITA FUSFITA

|

EREATIVITAS

v v

EREATIVITAS DIMENSL EREATIVITAS DIMENST | EREATIVITAS DIMENSI

DRESS FROSES - FERSON

A

EREATIVITAS MUSIE

|

INSTRUMENTASI

|

WVEROVISASI ARANEEMEN KONMPOSISI

|

EREATIVITAS DIMENSL
FRODUE

Bagan 2.5 Kerangka Berpikir

Bagan terserbut dijadikan kerangka berpikir oleh peneliti dalam penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana kreativitas musik Orkes Keroncong Gita Puspita

melalui beberapa dimensi, yaitu (1) dimensi press atau dorongan untuk
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mengetahui faktor apa yang mempengaruhi terjadinya kreativitas baik dari
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik (2) dimensi person adalah upaya untuk
mendefinisikan kreativitas dari tiap individu, dalam penelitian ini yang dimaksud
adalah pemain Orkes Keroncong Gita Puspita. Dalam dimensi ini akan muncul ide
atau gagasan dari individu yang ada di dalam grup Orkes Keroncong Gita Puspita
untuk dituangkan kedalam proses kreasi sebuah kelompok musik ke arah dimensi
yang akan dituju selanjutnya yaitu dimensi proses (3) dimensi proses yaitu ranah
untuk mengetahui bagaimana proses kreativitas grup Orkes Keroncong Gita
Puspita. Selanjutnya setelah berada dalam dimensi proses maka akan
menghasilkan proses kreativitas musik dengan memperhatikan instrumentasi yang
akan digunakan dan dikembangkan melalui beberapa cara yaitu improvisasi,
komposisi, dan aransemen. Setelah melalui berbagai tahap kreativitas musik maka
dimensi yang menjadi tujuan yaitu kreativitas dalam dimensi produk yang berupa
sebuah karya lagu orisinial maupun lagu elaborasi atau penggabungan dari lagu
yang diperbarui atau dikembangkan berdasarkan lagu yang sudah ada dengan

harapan menjadi lebih indah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang memfokuskan pada “Kreativitas Musik
pada Orkes Keroncong Gita Puspita di Kabupaten Tegal”, maka peneliti dapat
mengemukakan simpulan bahwa Orkes Keroncong Gita Puspita merupakan grup
keroncong yang anggotanya merupakan guru - guru seni budaya di Kabupaten
Tegal, sehingga mayoritas anggotanya adalah seniman di Kabupaten Tegal yang
merupakan lulusan akademisi musik. Orkes Keroncong Gita Puspita terus
memacu kreativitas demi mempertahankan eksistensinya dan melestarikan musik
keroncong sebagai budaya daerah. Bentuk kreativitas Orkes Keroncong Gita
Puspita dapat diamati dari berbagai dimensi diantaranya: (1) Dimensi person,
bahwa Orkes Keroncong Gita Puspita memiliki personil dari berbagai macam
latar belakang kesenian, sehingga memperkaya ide dan gagasan dalam proses
kreasi. (2) Dimensi press, Orkes Keroncong Gita Puspita mendapat dorongan
berupa motivasi intrinsik yang berasal dari dalam grup itu sendiri dan motivasi
ekstrinsik yang berasal dari luar grup atau dari masyarakat. (3) Dimensi proses,
Orkes Keroncong Gita Puspita melakukan hal kreatif dalam mengaransemen dan
menciptakan karya dengan tahap persiapan, inkubasi, illuminasi, dan verifikasi.
(4) Dimensi produk, kreasi yang dihasilkan oleh Orkes Keroncong Gita Puspita
berupa bentuk aransemen dan hasil karya yang bersifat orisinil. Selanjutnya

bentuk kreativitas musik dari Orkes Keroncong Gita Puspita dapat dilihat dari
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beberapa aspek, meliputi: (1) Instrumenatsi, dalam proses menciptakan hasil
kreativitas Orkes Keroncong Gita Puspita memperhatikan instrumentasi alat yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi. (2) Aransemen, salah satu produk
dari proses kreativitas Orkes Keroncong Gita Puspita yang bersifat gubahan dari
karya yang sudah ada. (3) Komposisi, salah satu produk dari proses kreativitas
Orkes Keroncong Gita Puspita yang bersifat sebuah karya orisinil.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, saran yang
ingin peneliti sampaikan kepada Orkes Keroncong Gita Puspita yaitu agar para
pemain Orkes Keroncong Gita Puspita lebih menambah wawasan musik
utamanya adalah musik keroncong, untuk mendukung proses kreativitas
kedepannya. Serta Orkes Keroncong Gita Puspita agar lebih berani menciptakan
produk kreativitas yang berupa karya orisinil agar masyarakat luas lebih mengenal
Orkes Keroncong Gita Puspita dengan karya mandirinya. Untuk masyarakat
Kabupaten Tegal hendaknya bisa lebih untuk mengapresiasi musik keroncong
sebagai budaya daerah agar tetap dilestarikan. Harapan untuk Orkes Keroncong
Gita Puspita semoga tetap menjaga eksistensinya dengan cara tetap berkreativitas

menciptakan sebuah inovasi baru dalam dunia musik di Kabupaten Tegal.
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